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ABSTRAK 
 
Nurokhman , (2020).“Penerapan Sistem Manajemen Keselamataan dan Kesehatan 
Keja (SMK3) Di Fakultas Teknik”, Laporan Akhir Jenjang Strata Satu Teknik 
Industri Fakultas Teknik Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah suatu pemikiran dan upaya 
untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah 
tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya.Secara disiplin ilmu, 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja diartikan sebagai ilmu dan penerapannya 
secara teknis dan teknologis untuk melakukan pencegahan terhadap munculnya 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dari setiap pekerjaan yang dilakukan. 
Padapenelitian ini mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya 
sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan. Penulis melakukan 
experimen mengenai Penerapan Sistem Manajemen Keselamataan dan Kesehatan 
Keja (SMK3) Di Fakultas Teknik  
Hasil dari penelitian ini yaitu, Belum adanya pelatihan simulasi jika ada 
keadaan darurat. Namun untuk tanda jalur evakuasi telah tersedia di setiap tangga 
fakultas dan tempat untuk berkumpul bila terjadi keadaan darurat sudah tersedia 
di depan fakultas teknik.. 
Kata Kunci :Penerapan K3, Sistem Manajemen K3,Keselamtan dan 
Kesehatan Kerja 
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ABSTRACT 
 
Nurokhman, (2020) "Implementation of the Occupational Health and Safety 
Management System (SMK3) in the Faculty of Engineering", Final Report for the 
Undergraduate Level of Industrial Engineering, Faculty of Engineering, 
Pancasakti University, Tegal 2020. 
Occupational Safety and Health is a thought and effort to ensure the 
integrity and perfection of both the physical and spiritual workforce in particular 
and humans in general. In disciplines, Occupational Safety and Health is defined 
as science and its application technically and technologically to prevent accidents 
from occurring. occupation and occupational diseases from every job performed. 
In this study, record all data objectively and as it is in accordance with the 
results of observations and interviews in the field. The author conducted an 
experiment regarding the application of the Occupational Health and Safety 
Management System (SMK3) at the Faculty of Engineering 
The results of this study are, There is no simulation training in case of an 
emergency. However, an evacuation route sign is available on each faculty 
staircase and a place to gather in case of an emergency is already available in 
front of the engineering faculty. 
Keywords: Implementation of K3, K3 Management System, Occupational 
Safety and Health 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
  Pada kenyataannya dalam dunia industri muapun instansi  
perlindungan terhadap tenaga kerja  masih jauh dari yang diharapkan karena 
masih banyak terjadi kecelakaan kerja serta potensi bahaya  dari kecelakaan 
kerja, perusahaan maupun instansi  menerapkan sistem manajeman yang 
dapat melindungi tenaga kerja dari kecelakaan kerja dan menghindari 
kerugian yang besar terhadap perusahaannya. Salah satu sistem manajeman 
yang harus diterapkan adalah sistem manajeman keselamatan dan kesehatan 
kerja (SMK3) (Ramli,2013). 
  Kegiatan pada lingkungan fakultas dan operasional tidak dapat 
dipisahkan dari penggunaan  fasilitas yang terdapat di sekitar lingkungan. Hal 
ini menempatkan keselamatan  pada mahasiswa  untuk dapat hati-hati dan  
mencegah terjadinya kesalahan dalam lingkungan  yang dapat menyebabkan 
kecelakaan. Walaupun demikian, tidak hanya kelayakan pada fasilitas yang 
harus diperhatikan, tetapi juga lingkungan sekitar lokasi di mana proses 
menegeman yang dilakukan. Ketika hal-hal ini tidak ditangani, maka tidak 
menutup kemungkinan bahwa  akan mengalami kecelakaan . Fakta tersebut 
mengharuskan perusahaan untuk menjaga dan memelihara keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3)/occupational safety and health (OSH) untuk menjadi 
perhatian utama bagi perusahaan (Yusuf, 2012) 
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  Keselamatan dan Kesehatan Kerja akan menciptakan terwujudnya 
pemeliharaan tenaga kerja yang baik. Keselamatan dan kesehatan kerja ini 
akan ditanamkan pada diri masing-masing individu karyawan dengan cara 
penyuluhan dan pembinaan yang baik agar mereka menyadari arti penting 
keseamatan kerja bagi dirinya maupun  
  Berdasarkan undang-undang No.13 Tahun 2003 Pasal 86 Ayat 1 
dan 2, maka perusahaan harus mempersiapkan sarana dan prasarana sebagai 
upaya pencegahan kecelakaan kerja dan program-program yang dapat 
mengurangi angka kecelakaan kerja di perusahaan.Keselamatan dan 
kesehatan kerja bukan hanya mengarah di perusahaan saja namun pentingnya 
keselamatan dan kerja di sebuah lembaga pendidikan yang membutuhkan 
keselamatan dan kesehatan dalam melakukan aktifitas di lingkungan fakultas, 
fasilitas penunjang keselamatan dan kesehatan kerja belum tersedia seperti 
jalur evakuasi, titik kumpul.Berdasarkan hasil survai awal terlihat bahwa 
lingkungan masih kurang fasilitas mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 
sehingga masih sangat kurang dan perlu penambahan rambu-rambu mengenai 
SMK3 hal ini memudahkan apabila ada suatu kejadian yang di inginkan 
sehingga mahasiswa perlunya rambu-rambu agar lebih mudah di pahami, 
dalam hal ini  fakultas teknik belum melaksanakan sistem Menegeman 
Keselamtan dan Kesehatan Kerja (SMK3). peneliti akan melakukan analisa 
tentang penerapan (SMK3) keselamatan dan kesehatan kerja pada lingkungan 
fakultas teknik di Universitas Pancasakti Tegal tentang sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja . 
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1.2  Batasan Masalah 
  Agar ruang lingkup penelitan ini tidak menyimpang dari 
permasalahn yang ada, maka perlunya batasan maslah sebagai berikut: 
1. Penempatan masalah di batasi pada smk3 (sistem menejemen dan 
keselamatan kerja . 
2. Pengamatan dilakukan di fakultas teknik Universitas Pancasakti Tegal 
3. Cara pencegahan kejadian kecelakaan kerja, dapat di gunakan sebagai 
dasar penerapan tentang sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja yang ada di fakultas teknik. 
 
1.3 Rumusan masalah 
 Bagaimana penerapan sistem keelamatan kesehatan kerja pada 
fakultas  Teknik Industri Universitas Pancasakti Tegal. 
1. Bagai mana cara perencanaan  manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja (SMK3) pada fakultas teknik.? 
2. Bagai mana cara penerapan   manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja (SMK3) pada fakultas teknik.? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui perancaan SMK3 pada peningkatan fasilitas di fakultas 
teknik. 
2. Mengetahui penerapan SMK 3 di fakultas teknik. 
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3. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pengukuran dan evaluasi program 
SMK3 pada peningktana fasilitas fakultas teknik. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Ilmu Pengetahuan, sebagai bahan masukan untuk pengembangan 
wahana ilmu pengetahuan tentang program Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap pencegahan 
kecelakaan kerja. 
2. Sebagai informasi penambahan wawasan dan pengetahuantentang 
programn sistem menajeman keselamatan dan kesehatan kerja SMK3 
yang diterapkan pada fakultas teknik. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penuisan penelitian ini di susun untuk memudahkan 
pemahaman  tentang struktur dan  isi penelitian. Bagian –bagian tersebut 
atara lain sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang permasalahan yang terjadi di 
lingungan fakultas teknik tentang sistem  menegeman dan 
keselamatn kerja. 
BAB II : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi teori tentang pengertian smk3 dan Tinjauan Pustaka teori 
yang di peroleh dari refrensi buku. 
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BAB III : METODELOGI PENELITIAN  
Berisi tentang metode waktu jadwal penelitian,instrumen yang 
meliputi tentang bahan-bahan yang akan di gunakan dalam 
penelitian. 
BAB IV :HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan pembahasan berisi  hasil data yang dibutuhkan antara 
lain: peranrencanaan smk3 . dan penerapan smk 3 
BABA V: PENUTUP 
Berisi tentang Kesimpulan dan Saran 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu pemikiran dan 
upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah 
maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada 
umumnya.Secara disiplin ilmu, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
diartikan sebagai “ilmu dan penerapannya secara teknis dan teknologis 
untuk melakukan pencegahan terhadap munculnya kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja dari setiap pekerjaan yang dilakukan”. 
 Ditinjau dari segi ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam upaya 
mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja.Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan skala prioritas, karena 
dalam pelaksanaannya, selain dilandasi oleh peraturan perundang-
undangan tetapi juga dilandasi oleh ilmu-ilmu tertentu, terutama ilmu 
keteknikan dan ilmu kedokteran. 
2.1.2 Keselamatan 
 Menurut Widodo Siswowardojo (2003: 2), keselamatan kerja adalah 
keselamatan kerja secara definitif dikatakan merupakan daya dan upaya 
yang terencana untuk mencegah terjadinya musibah kecelakaan ataupun 
penyakit akibat kerja. 
 Menurut Moenir, A. S (1987: 146) bahwa:Kecelakaan kerja adalah 
suatu kejadian dalam lingkungan kerja atau tempat kerja yang dapat 
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menjamin secara maksimal keselamatan orang-orang yang berada di 
daerah temapt tersebut, baik pegawai ataupun bukan pegawai organisasi 
kerja itu. 
Menurut Suma’mur (1996:1), mengatakan keselamatan kerja 
adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat, alat kerja, 
bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan 
lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. 
Sedangkan menurut Daryanto (2010: 1) keselamatan meliputi: 
pencegahan terjadinya kecelakaan, mencegah dan mengurangi cacat 
tetap, mencegah terjadinya penyakit akibat kerja, mencegah atau 
mengurangi kematia, mengamankan material, kontruksi dan 
pemeliharaan yang semuanya untuk meningkatkan kesejahteraan umat 
manusia. Pendapat-pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
keselamatan kerja merupakan suatu program perlindungan terhadap 
karyawan pada saat bekerja dan berada di dalam lingkungan tempat kerja 
dari resiko kecelakaan dan kerusakan mesin atau alat kerja untuk 
berusaha mencegah dan menimbulkan atau bahkan menghilangkan sebab 
terjadinya kecelakaan. 
 
 
 
2.1.3 Kesehatan 
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Menurut Widodo Siswowardojo (2003: 3), kesehatan kerja adalah 
peningkatan dan memelihara derajat kesehatan tenaga kerja setinggi-
tingginya, baik fisik, mental maupun sosial,mencegah dan melindungi 
tenaga kerja terhadap gangguan kesehatan akibat lingkungan kerja dan 
faktor-faktor lain yang berbahaya, meningkatkan efisiensi kerja dan 
produktivitas, serta mengusahakan agar masyarakat lingkungan sekitar 
perusahaan terhindar dari bahaya pencemaran akibat proses produksi, 
bahan bangunan, dan sisa produksi Menurut H.A Tasliman (1993: 1) 
kesehatan adalah suatu kondisi dimana manusia dalam keadaan sehat, 
barang dalam keadaan baik tidak cacat, alat-alat kerja dalam keadaan 
baik tidak ada kekurangan atau kerusakan, lingkungan sekitar dalam 
kondisi sehat tidak kurang suatu apapun. 
Sedangkan Suma’mur (1996:1), berpendapat bahwa kesehatan 
kerja adalah spesialisasi dari ilmu kesehatan atau kedokteran beserta 
prakteknya yang bertujuan agar pekerja ataupun masyarakat memperoleh 
derajat kesehatan yang setinggi-tingginya baik fisik, mental maupun 
sosial, dengan usaha-usaha preventif dan kuratif terhadap faktor-faktor 
pekerjaan, lingkungan kerja dan terhadap penyakit umum. 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesehatan 
kerja merupakan suatu kondisi dilingkungan kerja yang bebas dari 
penyakit fisik dan mental.Perusahaan menjalankan program kesehatan 
kerja untuk menjaga kesehatan kerja karyawannya secara fisik dan 
mental agar produktivitas mereka dapat pula terjaga dan meningkat. 
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2.1.4 Faktor-faktor Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Dalam Undang-undang tentang keselamatan kerja No. 1 tahun 
1970 pasal 2, memberikan perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja 
meliputi dari semua aspek pekerjaan yang berbahaya, dari semua tempat 
kerja, baik darat, di dalam tanah, permukaan air, dalam air maupun di 
udara yang berada di wilayah kekuasaan hukum Republik Indonesia. 
Berikut ini ada beberapa sebab yang memungkinkan terjadinya 
kecelakaan dan gangguan kesehatan antara lain: 
a. Keadaan tempat lingkungan kerja 
Yang dimaksud dengan keadaan lingkungan kerja yaitu meliputi: 
penyususnan dan penyimpanan barang-barang berbahaya yang kurang 
memperhatikan dengan keamanannya, ruang kerja yang terlalu padat 
dan sesak dan pembuangan limbah yang tidak pada tempatnya. 
b. Pengaturan udara 
Pergantian atau sirkulasi udara di ruang kerja yang tidak baik dan 
suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya dapat 
menyebabkan kecelakaan dan gangguan pada kesehatan. 
c. Pengaturan penerangan 
Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat dan 
ruang kerja yang kurang pencahayaannya dapatmemicu  kecelakaan 
dankesehatan kerja  
d. Pemakaian peralatan kerja 
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Pengaman peralatan kerja yang sudah rusak atau tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan 
kerja selain itu penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman 
yang memadai. 
e. Kondisi fisik dan mental 
Kecelakaan kerja juga dapat diakibatkan karena kondisi fisik dan 
mental yang tidak bagus diantaranya karena adanya kerusakan alat 
indra, stamina yang sudah tidak stabil, emosi yang tidak stabil, 
kepribadian yang rapuh cara berfikirnya, motivasi kerja yang rendah, 
ceroboh, kurang cermat dan kurangnya pengetahuan dalam 
penggunaan fasilitas kerja terutama yang dapat mengakibatkan resiko 
bahaya. 
2.1.5 Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak pernah 
dikehendaki dan tidak diduga yang dapat menimbulkan korban jiwa dan 
harta benda (Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: 
03/Men/1998).World Health Organization (WHO) mendefinisikan 
kecelakaan sebagai suatu kejadian yang tidak dapat dipersiapkan 
penanggulangan sebelumnya sehingga menghasilkan cedera yang riil. 
Sedangkan menurut (OHSAS 18001, 1999), kecelakaan kerja adalah 
suatu kejadian tiba-tiba yang tidak diinginkan yang mengakibatkan 
kematian, luka-luka, kerusakan harta benda atau kerugian waktu 
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Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, 
kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak diduga semula dan 
tidak dikehendaki, yang mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu 
aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik korban manusia maupun 
harta benda. Sedangkan menurut UU No. 3 Tahun 1992 tentang Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja, kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi 
dalam pekerjaan sejak berangkat dari rumah menuju tempat kerja dan 
pulang ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui. Suma’mur 
(1989: 7) mendefinisikan kecelakaan adalah yang berkaitan dengan 
hubungan kerrja dengan perusahaan, dimana kecelakaan terjadi karena 
akibat dari pekerjaan atau pada waktu melaksanakan 
pekerjaan.Sementara suma’mur (196: 7) mengungkapkan bahwa 
kecelakaan kerja juga dapat didefinisikan suatu kejadian yang tidak 
dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban 
manusia dan atau harta benda. 
2.1.6 Penyebab Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan kerja diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu faktor 
manusia,pekerjaan dan faktor lingkungan tempat kerja 
1. Faktor manusia 
a. Umur pekerja 
Dalam penelitian yang dilakukan dengan test refleks 
memberikan kesimpulan bahwa umur manusia mempunyai 
pengaruh penting dalam terjadinya kecelakaan akibat kerja. 
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Golongan yang memiliki umur lebih muda cenderung lebih 
mendapatkan kecelakaan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
golongan yang memiliki usia tua, karena usia muda lebih memiliki 
reaksi yang lebih tinggi. Namun untuk jenis pekerjaan tertentu 
memiliki kasus kecelakaan tinggi, mungkin dikarenakan oleh 
kecerobohan atau kelalaian mereka terhadap pekerjaan yang 
dilakukannya. 
b. Pengalaman bekerja 
Pengalaman kerja seseorang ditentukan oleh lamanya seseorang 
bekerja.Semakin lama dia bekerja maka semakin banyak 
pengalaman dalam bekerja.Pengalaman kerja juga mempengaruhi 
terjadinya kecelakaan kerja terutama bagi pekerja yang memiliki 
pengalaman kerja yang masih sedikit. 
c. Tingkat pendidikan dan keterampilan 
Pendidikan seseorang tentunya akan mempengaruhi cara berfikir 
dalam menghadapi pekerjaan, demikian saat menerima pelatihan 
kerja baik praktek maupun teori termasuk bagaimana cara 
melakukan pencegahan maupun cara menghindari terjadinya 
kecelakaan kerja. 
d. Lama bekerja 
Seorang pekerja yang memiliki waktu yang lebih lama dalam 
bekerja tentu akan mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja. Hal 
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ini dikarenakan pada lamanya seseorang dalam bekerja akan 
mempengaruhi pengalamannya dalam bekerja. 
2. Faktor pekerjaan 
Penyebab kecelakaan akibat faktor pekerjaan yaitu meliputi: 
a. Jam kerja 
Yang dimaksud dengan jam kerja yaitu jam waktu bekrja 
termasuk waktu istirahat dan lamanya bekerja sehingga dengan 
adanya waktu istirahat ini dapat mengurangi kecelakaan kerja. 
3. Faktor lingkungan 
Kecelakaan kerja yang diakibatkan faktor lingkungan yaitu 
meliputi: 
a. Lingkungan fisik 
Lingkungan fisik diantaranya yaitu adanya pencahayaan yang 
tepat dan sesuai sehingga pekerjaan yang dikerjakan dapat 
menghasilkan produksi yang maksimal dan dapat mengurangi 
terjadinya kecelakaan akibat kerja. Selain itu kebisingan di 
tempat kerja dapat mempengaruhi terhadap pekerja karena 
adanya kebisingan dapat mengganggu komunikasi sehingga 
dapat menyebabkan  salah pengertian, tidak mendengar isyarat 
yang diberikan, hal ini dapat berakibat terjadinya kecelakaan 
kerja selain itu kebisingan juga dapat menghilangkan 
pendengaran sementara atau tetap. 
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b. Lingkungan kimia 
Salah satu faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja 
yaitu karna faktor lingkungan. Faktor tersebut dapat berupa 
bahan baku suatu produks, hasil produksi dari suatu proses, 
limbah dari suatu produk 
2.1.7 Akibat dari Kecelakaan Kerja 
Setiap kecelakaan kerja akan menimbulkan kerugian yang besar, 
baik itu kerugian material dan fisik. Menurut Cecep Dani Sucipto 
(2014:86) kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan kerja antara lain 
adalah: 
1. Kerugian bagi instansi 
 Yang dimaksud dengan kerugian bagi instansi yaitu diantaranya 
biaya pengangkutan korban kerumah sakit, biaya pengobatan, 
penguburan jika sampai meninggal dunia, hilangnya waktu kerja 
korban dan rekan-rekannya yang menolong.Sehingga dapat 
menghambat kelancaran program mencari pengganti atau melatih 
tenaga kerja baru. 
2. Kerugian bagi korban 
 Kerugian yang paling fatal bagi korban adalah jika kecelakaan itu 
sampai mengakibatkan ia sampai cacat atau meninggaldunia 
2.1.8 Pencegahan Kecelakaan Kerja 
Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja perlunya diperhatikan 
kerja. Keselamatan kerja pada dasarnya adalah usaha manusia dalam 
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melindungi hidupnya dengan cara melakukan tindakan preventif dan 
pengamanan terhadap terhadap terjadinya kecelakaan kerja ketika kita 
sedang bekerja. Pencegahan kecelakaan kerja dapat dilakukan dengan: 
1. Pengamatan resiko bahaya di tempat kerja 
 Dalam hal ini diperlukannya informasi yang berhubungan 
dengan banyaknya dan tingkat jenis kecelakaan yang terjadi 
ditempat kerja.Untuk mengetahuinya diperlukan sebuah 
pengamatan data tentang resiko bahaya di tempat kerja, diantara 
dengan melakukan pengukuran resiko kecelakaan yaitu dengan 
mencatat tingkat jenis kecelakaan yang terjadi sehingga dapat 
mengetahui hari kerja yang hilang atau kejadian fatal pada setiap 
pekerja.Selain itu diperlukan penilaian resiko bahayayaitu 
dengan mengindikasikan faktor bahaya yang menyebabkan 
kecelakaan, tingkat kerusakan dan kecelakaan yang 
terjadi.Seperti bekerja di ketinggian maka harus mengetahui 
resiko terjaduh atau bekerja di pemotongan maka harus 
mengetahui bahaya resiko terpotong karena berhadapan dengan 
benda tajam. 
 
 
2. Pelaksanaan SOP secara benar di tempat kerja 
 Standar operasional prosedur adalah pedoman kerja yang 
harus dipatuhi dan dilaksanakan dengan benar dan berurutan 
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sesuai dengan intruksi yang tercantum dalam SOP. Jika tidak 
sesuai dengan ketentuan SOP maka dapat menyebabkan 
kegagalan proses produksi, kerusakan peralatan dan kecelakaan. 
3. Peningkatan pengetahuan tenaga kerja terhadap keselamatan 
kerja 
 Peningkatan pengetahuan tenaga kerja dapat dilakukan 
dengan memberikan sebuah pelatihan keselamatan dan kesehatan 
kerja di awal saat bekerja dan dilakukan secara berkala agar 
selalu mengalami peningkatan dalam wawasan pengetahuan 
kelesamatan dan kesehatan kerja. 
4. Pemasangan peringatan bahaya kecelakaan di tempat kerja  
 Ditempat kerja banyak ditemukan faktor bahaya 
kerja,untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja maka perlu 
dipasang rambu-rambu peringatan dapat berupa papan 
peringatan, poster, batas area aman dan lain sebagainnya Selain 
dilakukan sebuah pencegahan 
 
 
 
 
2.1.9 Alat Pelindung Diri 
Alat Pelindung Diri (APD) adalah peralatan yang dipakai untuk 
meminimalkan paparan kecelakaan serius dan mencegah penyakit 
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akibatkerja.Suatu cedera dan penyakit dapat terjadi akibat tejadinya 
kontak secara langsung yang bermasalah dengan bahan atau mesin di 
temapat kerja, Wowo Sunaryo Kuswana (2015: 1).Sementara Anizar 
(2009) mengatakan alat pelindung diri adalah suatu kewajiban di mana 
biasanya para pekerja atau buruh bengunan yang bekerja di sebuah 
gedung, di 
wajibkan menggunakannya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh 
pemerintah melalui Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.Alat-
alat demikian harus memenuhi persyaratan tidak mengganggu kerja dan 
memberikan perlindungan efektif terhadap jenis bahaya. 
Alat Pelindung Diri berperan penting terhadap kesehatan dan 
keselamatan kerja.Dalam pembangunan nasional, tenaga kerja memiliki 
peranan dan kedudukan yang penting sebagai pelaku pembanguna 
terhentinya proses produksi, kerusakan lingkungan, danakhirnya akan 
merugikan semua pihak serta berdampak pada perekonomian 
sosial.Pemakaian alat pelindung diri bukanlah alat yang nyaman jika 
dikenakan namun fungsi dari alat ini sangatlah besar karena dapat 
mencegah penyakit akibat kerja ataupun kecelakaan pada waktu 
bekerja.Pada kenyataannya masih banyak para pekerja yang belum 
mengenakan alat ini karena merasakan ketidaknyamanan dalam 
bekerja.Penggunaan APD contohnya seperti masker dirasakan 
mengganggu kenyamanan pada saat bekerja selain itu pada pemakaian 
pelindung tangan seperti sarung tangan juga masih banyak pekerja yang 
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tidak memakainya.Pemakaian APD masih memerlukan penyesuaian diri 
yang sesuai akan mengurangi kemungkinan kejadian kecelakaan atau 
luka-luka dan juga mencegah penyakit akibat kerja yang akan diderita 
beberapa tahun kemudian. 
1. Manfaat Penggunaan Alat Pelindung Diri 
 Manfaat alat pelindung diri (APD) bagi tenaga kerja adalah 
sebagai berikut: 
a. Tenaga kerja dapat bekerja dengan perasaan lebih  aman 
karena dapat terhindar dari bahaya-bahaya kerja 
b. Tenaga kerja dapat mencegah kecelakaan akibat kerja. 
c. Tenaga kerja dapat memperoleh derajat kesehatan yang 
sesuai hak dan martabatnya sehingga mampu bekerja secara 
aktif dan produktif. 
d. Tenaga kerja dapat bekerja dengan produktif sehingga 
meningkatkan hasil produksi. Dengan demikian, dapat 
menambah keuntungan bagi tenaga kerja yaitu berupa 
kenaikan gaji atau jaminan sosial bagi kesejahteraan. 
e. Manfaat APD bagi perusahaan 
f. Meningkatkan produksi perusahaan dan efisiensi optimal. 
g. Menghindari hilangnya jam kerja akibat absensi tenaga 
kerja. 
h. Penghematan biaya terhadap pengeluaran ongkos 
pengobatan serta pemliharaan kesehatan tenaga kerja. 
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2.1.10 Tujuan Penggunaan Alat Pelindung Diri 
Tujuan dari penggunakan alat pelindung diri yaitu untuk mengurangi 
tejadinya cedera dan penyakit di kalangan pekerja industri maupun 
kontruksi.Hal tersebut telah di rekomendasikan oleh Koferensi ILO pada 
1988 Keselamatan dan Kesehatan dalam konvensi Kontruksi (No. 167), 
dan rekomendasi (No. 175).Selain itu tujuan dari APD adalah untuk 
mengurangi terjadinya kontak langsung antara tubuh dengan kondisi 
bahaya dan dapat mengurangi tejadinya resiko yang lebih besar. 
Alat pelindung diri berfungsi sebagai pembatas antara pengguna 
dengan lingkungan kerja.Hal ini sering dirasakan sebagai beban 
tambahan bagi penggunanya, yang dapat mengganggu kemampuan 
mereka untuk melaksanakan pekerjaan dan merasa tidak nyaman ketika 
memakainya. Karena itu dibuatlah desain yang ergonomis sehingga dapat 
mebantu untuk meminimalkan hambatan- hambatan dan dapat membantu 
untuk memastikan kondisi kerja yang aman dan sehat melalui 
penggunaan yang benar dari alat pelindung diriBerikut ini adalah tabel 
beberapa alat pelindung diri yang dapat dipergunakan sesuai dengan 
bagian tubuh yang perlu di lindungi yang ada di lingkungan kerja: 
 
 
Tabel 2.1 Alat Pelindung Diri (APD) 
APD BAGIAN TUBUH FUNGSI APD 
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Masker Mulut dan hidung Untuk melindungi 
pernafasaan seperti hidung 
dan mulut dari resiko bahaya 
seperti asap, debu dan bau 
Sarung tangan Tangan Untuk melindungi tangan 
dari goresan atau luka akibat 
sentuhan dengan rumcing dan 
tajam 
Kaca mata Mata Untuk melindungi mata 
dari bahaya loncatan benda 
tajam, debu, partikel-partikel 
kecil, menggurangi sinar 
yang menyilaukan 
We
arpack 
Badan Untuk melindungi 
badan dari aktivitas yang 
kotor dan berbahaya 
Sep
atu safty 
Kaki Untuk melindungi 
kaki dari kejatuhan 
benda, benda tajam, 
 
 
 
2.1.11 Perawatan Alat Pelindung Diri 
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Tiap alat pelindung diri (APD) yang digunakan biasanya berfungsi 
untuk menghindari penyakit akibat kerja yang mungkin dapat diderita 
jika tidak mengenakannya.Alat yang kotor atau pun rusak bukan malah 
membantu tetapi dapat menjadi faktor baru terciptanya kecelakaan.Oleh 
sebab itu, perlu melakukan perawatan terhadap alat-alat 
tersebut.Perawatan terhadap peralatan perlindungan diri meliputi 
kebenaran tata cara penggunaan alat, keberhasilan alat setelah 
selesaidigunakan, kebenarancarapenyimpananalatserta perbaikan ringan 
bagian-bagian alat yang kurang benar. 
2.1.12 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Kesuksesan program Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek konstruksi tidak lepas dari peran 
berbagai pihak yang saling terlibat, berinteraksi dan bekerja sama. Hal ini 
sudah seharusnya menjadi pertimbangan utama dalam pelak-sanaan 
pembangunan proyek konstruksi yang dilakukan oleh tim proyek dan 
seluruh manajemen dari berbagai pihak yang terkait didalamnya. Masing-
masing pihak mempunyai tanggung jawab bersama yang saling 
mendukung untuk keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi yang 
ditandai dengan evaluasi positif dari pelaksanaan program keselamatan 
dan kesehatant ini akan dijelaskanmengenai pedoman penerapan SMK3 
yang berlaku di Indonesia menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Republik Indonesia No: PER.05/ MEN/1996: 
2.1.13 Komitmen dan Kebijakan 
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Pengusaha dan pengurus tempat kerja harus menetapkan komitmen 
dan kebijakan K3 serta organisasi K3, menyediakan anggaran dan tenaga 
kerja dibidang K3. Disamping itu pengusaha dan pengurus juga 
melakukan koordinasi terhadap perencanaan K3. Dalam hal ini yang 
perlu menjadi perhatian penting terdiri atas 3 hal yaitu: 
1. Kepemimpinan danKomitmen 
2. Tinjauan AwalK3 
3. KebijakanK3 
2.1.14 Perencanaan 
Dalam perencanaan ini secara lebih rinci menjadi beberapa hal: 
1. Perencanaan identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian resiko 
dari kegiatan, produk barang dan jasa. 
2.  Pemenuhan akan peraturan perundangan dan persyaratan lainnya 
kemudian mem- berlakukan kepada seluruh pekerja 
3.  Menetapkan sasaran dan tujuan dari kebijakan K3 yang harus dapat 
diukur, menggunakan satuan/indicator pengukuran, sasaran 
pencapaian dan jangka waktu pencapaian. 
4.  Menggunakan indikator kinerja sebagai penilaian kinerja K3 sekaligus 
menjadi informasi keberhasilan pencapaian SMK3 
5.  Menetapkan sistem pertanggungjawaban dan saran untuk pencapaian 
kebijakan K3 
6. Keberhasilan penerapan dan pelaksanaan SMK3 memerlukan suatu 
proses perencanaan yang efektif dengan hasil keluaran (output) yang 
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terdefinisi dengan baik serta dapat diukur 
2.1.15 Penerapan 
Menerapkan kebijakan K3 secara efektif dengan mengembangkan 
kemampuan dan mekanisme pendukung yang diperlukan untuk mencapai 
kebijakan, tujuan dan sasaran K3. Suatu tempat kerja dalam menerapkan 
kebijakan K3 harus dapat mengitegrasikan Sistem Manajemen 
Perusahaan yang sudah ada. 
Yang perlu diperhatikan oleh perusahaan pada tahap ini adalah 
1. Jaminan Kemampuan 
a. Sumber daya manusia, fisik dan financial. 
b. Integrasi 
c. Tanggung jawab dan tanggung gugat. 
d. Konsultasi, Motivasi dan Kesadaran 
e. Pelatihan dan Keterampilan 
2. Dukungan Tindakan 
a. Komunikasi 
b. Pelaporan 
c. Dokumentasi 
d. Pengendalian Dokumen 
e. Pencatatan Manajemen Operasi 
3. Identifikasi Sumber Bahaya dan Pengendalian Resiko 
a. Identifikasi Sumber Bahaya 
b. Penilaian Resiko 
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c. Tindakan Pengendalian 
d. Perencanaan dan Rekayasa 
e. Pengendalian  Administratif 
f. Tinjauan Ulang Kontrak 
g. Pembelian 
h. Prosedur Tanggap Darurat atau Bencana 
i. Prosedur Menghadapi Insiden 
j. Prosedur Rencana Pemulihan 
4. Pengukuran dan Evaluasi 
a. Inspeksi dan pengujian 
b. Audit SMK3 
c. Tindakan perbaikan dan pencegahan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi 
struktur organisasi perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur 
proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan 
pencapaian , pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan 
kesehatan kerja dalam rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan 
kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman 
(PERMENAKER NO: PER. 05/MEN/1996). 
Dalam menindak lanjuti Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
diatur dalam peraturan pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan 
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Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Dikatakan bahwa 
Sistem Manajeman Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah bagian dari 
systemmanajemenperusahaansecarakeseluruhandalamrangkapengendalia
n resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna tercapainya tempat 
kerja yang aman, efisien danproduktif. 
1. Manfaat Penerapan SMK3 
 Manfaat penerapan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja bagi industri menurut Cecep Dani Sucipto 
(2014:169) adalah : 
a. Mengurangi jam kerja yang hilang akibatkecelakaan kerja. 
b. Menghindari kerugian marerial dan jiwa akibat kecelakaan 
kerja. 
c. Menciptakan tempat kerja yang efisien dan produktif karena 
tenaga kerja merasa aman dalam bekerja. 
d. Meningkatkan image market terhadap perusahaan. 
e. Menciptakan hubungan yang harmonis bagi karyawan dan 
perusahaan. Perawatan terhadap mesin dan peralatan 
semakin baik, sehingga membuat umur alat semakin 
lama.Sementara menurut Tarwaka (2008). 
 Manfaat penerapan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja bagi perusahaan adalah : 
a. Pihak manajemen dapat mengetahui kelemahan-kelemahan 
unsur sistem operasional sebelum timbul gangguan 
26 
 
operasional, kecelakaan, insiden dan kerugian-kerugian 
lainnya. 
b. Dapat diketahui gambaran secara jelas dan lengkap tentang 
kinerja K3 di perusahaan. 
c. Dapatmeningkatkanpemenuhanterhadapperaturan 
perundangan bidang K3.Dapat meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan dan kesadaran tentang K3, khususnya bagi 
karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan audit. 
d. Dapat meningkatkan produktivitas kerja. 
2. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja 
a. Langkah-langkah penerapan SMK3/ OHSAS18001 
 Dalam penerapan SMK3 ada beberapa tahapan yang 
harus dilakukan supaya SMK3 tersebut menjadi efektif, 
karena SMK3 mempunyai beberapa persyaratan tertentu 
yang harus dibuat dalam suatu perusahaan. Sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja juga harus 
selalu dikaji ulang dan ditingkatkan secara terus menerus 
dalam pelaksanaannyaagar sistem itu dapat berperan dan 
berfungsi dengan baik. Langkah- langkah penerapan 
SMK3 terdapat dua bagian yang penting,  yaitu tahap 
persiapan dan tahap pengembangan danpenerapan. 
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b. KebijakanSMK3 
 Kebijakan SMK3 dibuat melalui proses konsultasi 
antara pengurus dan wakil tenaga kerja yang kemudian 
harus dijelaskan dan disebarkan kepada semua tenaga 
kerja, pemasok dan pelanggan. Kebijakan K3 bersifat 
dinamik dan selalu ditinjau ulang dalam rangka 
peningkatan kinerjaK3. 
 Dalam menetapkan kebijakan K3 dan menjamin 
komitmen terhadap penerapan SMK3 pengurus tempat 
kerja harus menetapkan kebijakan K3 serta menunjukkan 
komitmennya terhadap K3 dengan mewujudkan organisasi 
K3, menyediakan anggaran, menyediakan tenaga kerja di 
bidang K3, melakukan koordinasi terhadap perencanaan 
K3, melakukan penilaian kerja, melakukan tindak lanjut 
pelaksanaan k3.  
 Didalam klausal 4.2 standar OHSAS 18001:2007 
terdapat beberapa persyaratan mengenai kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja antara lain: 
a. Harus sesuai dengan lingkungan dan besar resiko K3 
perusahaan. 
b. Harus berkomitmen dalam mencegah kecelakaan 
kerja dan dalam peningkatan berkelanjutan terhadap 
SMK3 dan kinerja K3 perusahaan. 
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c. Terdapat komitmen untuk memenuhi peraturan 
perundang- undangan dan persyaratan lainnya yang 
berkaitan dengan K3. 
d. Terdapat kerangka kerja untuk menyusun dan 
meninjau sasaran atau tujuan K3perusahaan. 
e. Didokumentasikan, ditetapkan dandipelihara. 
f. Didokumentasikan kepada seluruh personil yang 
terdapat di bawah kendali organisasi dengan maksud 
supaya seluruh personil mengetahui kewajiban 
K3masing-masing 
g. Tersedia untuk pihak ke tiga yang berhubungan 
dengan aktivitas operasional organisasi/perusahaan. 
h. Ditinjau secara berkala untuk menjamin pemenuhan 
dan kesesuaian terhadap aktivitas 
organisasi/perusahaan 
c. Pengelolaan sumber dayamanusia 
 Pengeloaan sumber daya manusia adalah 
merupakan aspek yang sangat penting dalam proses 
pendidikan secara umum. Karena itu fungsi-fungsi dlaam 
pengelolaan sumber daya manusia harus dilaksanakan 
secara optimal sehingga kebutuhan yang menyangkut 
tujuan individu, perusahaan, organisasi  ataupun 
kelembagaan dapat tercapai. 
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Tujuan mengenai pengelolaan sumber daya manusia yaitu : 
a) Konsep pengelolaan sumber daya manusia 
Menurut Edwin B. Flippo (1984) menyatakan bahwa 
pengelolaan sumber daya manusia merupakan proses 
perncanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian dari pengadaan tenaga kerja, 
pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan 
dan pemutusan hunungan kerja dengan maksud untuk 
mencapai tujuan atau sasaran perorangan, organisasi 
dan masyarakat. 
b) Fungsi pengelolaan sumber dayamanusia 
Pengelolaan sumber daya manusia merupakan suatu 
proses yang berhubungan dengan implementasi 
indikator fungsi-fungsi pengelolaan atau manajemen 
yang berperan penting dan efektif dalam menunjang 
tercapainya tujuan individu, lembaga, maupun 
organisasi atau perusahaan. 
d. Pengelolaan OperasiSMK3 
 Dalam pengelolaan operasi sistem manajemen K3 
terdapat beberapa persyaratan yang dapat dijadikan 
sebagai rujukan, yaitu: 
a. Persyaratan OHSAS18001 
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Dalam persyaratan OHSAS 18001, dikatakan bahwa 
untuk pengelolaan operasi/ pengendalian operasi 
manajemen K3 harus ada beberapa yang dipenuhi 
antaralain: 
b. Identifikasi keseluruhan operasi dan aktivitas yang 
berkaitan dengan resiko yangdiidentifikasikan. 
c. Aktivitas tersebut harus dilakukan dalam kondisi yang 
ditetapkan dengan menetapkan dan memelihara 
prosedur terdokumentasi untuk mengakomodasi 
perbedaanataudeviasi sasaran K3, ketentuan kriteria 
operasi dalam prosedur, menetapkan dan memelihara 
prosedur terkait dengan resiko K3 yang teridentifikasi. 
d. Persyaratan Permenaker05/MEN/1996 
Pengelolaan operasi yang disyaratkan oleh Permenaker 
05/MEN/1996 diantaranya harus diperhatikan antara 
lain: 
a. Perancangan dan rekayasa dimana pengendalian 
resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
dalamproses rekayasa harus dimulai sejak 
tahapperancangan dan perencanaan. 
b. Tinjauan ulang kontrak dalam pengadaan barang 
dan jasa yang melalui kontrak harus ditinjau ulang 
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untuk menjamin kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi persyaratanK3. 
c. Dalam sistem pembelian barang dan jasa beserta 
prosedur pemeliharaannya harus terintegrasi 
dalam strategi penanganan pencegahan resiko 
kecelakaan dan penyakit akibatkerja. 
2.1.16 KerangkaBerpikir 
 Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu faktor 
penting dalam suatu organisasi perusahaan maupun dunia pendidikan. 
Oleh karena itu perlunya suatu sistem yang mengatur tentang K3 yaitu 
sistem manajemen K3. Sistem manajemen K3 belum ada dan diterapkan 
di fakultas teknik namun masih terdapat kendala dan kekurangan dalam 
pelaksanaannya yang membuat sistem ini tidak berjalan dengan 
maksimal.  
 
 
 
 
 
 
2.2  Tinjauan Pustaka 
1. Eibowo Eko 2016 dalam judul ‘’ Penerapan SMK3 sebagai Upaya 
Pencegahan Kecelakan Kerja Di Bengkel Otootif Fakultas teknik  
UNY ‘’ upaya mengatasi hambatan yaitu dengan memberikan 
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arahan terhadap peserta didik di himbau selalu mengunakan (APD) 
Alat Pelindung Diri dengan mengunakan angket dan Cross Check. 
 
2. Billy Alferd 2013 dalam judul ‘’ ANALISA DAN PENERAPAN 
SISTEM MENEGEMAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA DI PT WITICO MAKMUR BITUNG ‘’ metode penelitian 
kuantitatif dengan pengumpulan data secara in-depth interview. 
 
3. Wulandari 2015 dalam judul ‘’ Evaluasi Penerapan Sistem 
Menegeman Keselamatn dan Kesehatan Kerja pada Proyek 
Pembangunan Aparteman Gunawangsa Merr Surabya ‘’ 
proyekontruksi tinggi memiliki resiko tingii pula, pada saat 
pekerjaan proyek di wajibkan untuk menerapkan SMK3. 
 
4. Prihadi Waluyo dalam judul ‘’ Analisa Penerapan program K3/5R di 
PT X degan Pendekatan standar  OHSAS 18001 dan Stasti Tes 
Mann-Whiteney Serta Pengaruhnya pada Produktiifitas Karyawan ‘’ 
Gerakan 5R ( ringkas . rapi. Resik . rawat . rajin) sangat berkaitan 
dengan K3 (Keselamatan dan kesehatan kerja) sesuai dengan standar 
OHSAS 18001. 
5. Laela Fitriana 2017 ‘’PENERAPAN SISTEM MENEGEMAN 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA  (SMK3) DI PT 
AHMADARIS.  Perlindungan tenaga kerja dari kecelakaan maupun 
33 
 
penyakit akibat kerja jenis dan rancangan kerja mengunakan  
kuantitatif dan responden pihak yang berwenang dalam SMK3. 
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
3.1.  Metode Penelitian  
 Penelitian merupakan Sukmadinata (2010:5) di artikan sebagai suatu 
proses pengumpulan dan analis datang yang di lakukan secara sistematis dan 
logis untuk mecapai tujuan-tujuan tertentu.Penelitian experimen adalah 
penelitian dengan memberikan perlakuan atau treatmen pada suatu obyek 
yang di gunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadapyang lain dalam 
kondisi yang di kendalikan (Sugiono, 2012). Tujuan experimen adalah untuk 
mengurangidan mengendalikan variabel satu produk atau proses, lalu 
mementukan parameter yang mempengaruhi performensi suatu produk atau 
proses (Soejono, 2009). Pada penelitian ini penulis melakukan experimen 
mengenai perencanaan dan  penerapan terhadap sistem kesehatan dan 
keselamatan kerja di fakultas teknik. 
 
 
 
 
 
 
3.2.Waktu dan Tempat Penelitian 
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 Pembuatan dan pengujuian di lakukan di fakultas teknik teknik di 
Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian di lakukan dari bulan februari  
sampai bualan September 2020. 
No Uraian Kegiatan   Februari Maret  April   Mei Juni Juli 
 1  Judul            
 2  Proposal           
3 Pengolahan Data       
 4  Pembuatan Alat           
 5  Seminar           
 6  Laporan Skripsi           
 7  Ujian Kripsi           
 
3.3.Metedo Pengumpulan Data 
 Metode dalampegumpulan data dalam penelitian ini di maksud untuk 
mendapatkan data yang di butuhkan untuk analisa data dalam penyusunan 
laporan ini mengatakan metode pengumpuan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode yang di lakukan dengan cara 
pengamatan langsung terhadap kegiatan dan keadaan lokasi penelitian. 
Menurut (Nawawi dan Martini. 1992:74) ‘’observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistemik terhdap unsur-unsur yang 
tampak dalam suatu gejala atau gejala pada obyek penelitian” 
 
 
2. Analisa 
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Melakukan identifikasi semua permasalahan yang perlu di tangani 
dalam penelitian tersebut sehingga dapat memecahkan masalah tersebut 
3. Wawancara  
Salah satu metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung 
kepada narasumber 
4. Studi Pustaka  
Studi pustaka metode yang di lakukan dengan mempelajari buku-buku 
dan membaca  dari sumber lain di perpustakaan untuk menreferensi 
tentang SMK3 
5. Implementasi 
Melakukan kegiatan penelitian dan penerapan yang telah di tentukan. 
6. Metode Experimen  
Mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat hasil variabel yang di 
selidiki guna menghasilkan kebenaran dan kemudahan.  
3.4.Populasi dan sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan 
oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan 
(Sugiono,2010) . 
 
 
2. Sampel 
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 penelitian ini dapat mengambil sempel yang ditentukan dalam 
pengambilan sampel sebanyak 10 orang . 
3.5. Metode Pengumpulan Data dan Analis Data. 
a. Pengumpulan data  
Penelitian mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya 
sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk metrik, network, cart, 
atau grafis, sehingga dapat dikuasai seperti 
1. Jalur evakuasi adalah jalur khusus yang menghubungkan semua area 
ke area titik kumpul (area aman). Dalam sebuah proyek konstruksi 
maupun sebuah instansi, jalur evakuasi sangatlah penting untuk 
mengevakuasi para pekerja ke tempat aman apabila di dalam sebuah 
bangunan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
2. Denah adalah sebuah peta dalam ukuran minimalis (kecil) yang 
menggambarkan suatu lokasi , tempat atau bangunan  
3. Poster peringatan adalah poster yang menjelaskan ketentuan atau 
memberikan sarana yang dirancang untuk membuat orang keluar dari 
bahaya di tempat kerja seperti kantor, pabrik, sekolah, gedung. 
 
3.6.Alur Penelitian 
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 Alur penelitian ini ditujunjukan seperti pada gambar 3.2 Diagram 
Alur Penelitian. 
 
 
 
 
 
 
BAB  IV 
Mulai 
Studi Lapangan 
Rumusan Masalah 
Kesimpulan 
Pengumpulan Sumber 
Data 
Analisis Data 
 Jalur evakuasi  
 Titik kumpul 
 Tanda bahaya 
 
Hasil dan Pembahasan 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
Penentuan 
Sumber Data 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil penelitian  
Data yang di didapat dari hambatan-hambatan dalam penerapansistem 
manajamen K3 yaitu adanya mahasiswa fakultas teknik yang tidak menyadari 
pentingnya dari K3, data dokumentasi yang tidak lengkap pada lingkungan 
fakultas teknik. Data yang di gunakan dalam melakukan upaya adanya 
hambatan penerapan sistem memengeman K3 dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar di lingkungan fakultas dapat berjalan dengan maksimal 
adanya dengan dokumentasi tentang keselamatan dan kesehatan kerja K3.  
Sasaran utama penerapan sistem manajem keselamatan dan kesehatan 
kerja pada fakultas teknik adalah mengatasi dan mengantisipasi serta 
mengidentifikasi bahaya resiko yang ada pada lingkungan fakultas teknik 
mengantisipasi seperti mengaplikasikan poster tanda potensi bahya pada area 
yang tingkat terjadinya kecelakaan terjadi serta memberikan prosedur dan 
jalur evakuasi jika terjadi pada kondisi yang tidak di inginkan atau bencana 
alam seperti kebakaran dan bencana gempa bumi  pada fakultas teknik. 
 
 
 
 
 
4.1.4.  Denah  
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 Denah merupakan sebuah peta berukuran kecil yang menunjukkan 
dan menggambarkan lokasi dari suatu bangunan . denah biasanya 
merupakan tampak atas dari sebuah bangunan. 
a.  Denah lantai 1 fakultas teknik 
Gambar 4.1 Denah evakuasi fakultas teknik lt.1 
 
 
 
 
 
 
b. Denah lantai 2 fakultas teknik 
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Gambar 4.2 Denah evakuasi fakultas teknik lt.2 
 
4.1.5 Jalur evakuasi 
 Jalur evakuasi merupakan jalur yang dipakai untuk mengevakuasi 
orang-orang jika terjadi keadaan darurat. Hal ini dibuat untuk 
mempermudah dan mempercepat proses evakuasi. 
 Jalur evakuasi dilengkapi penunjuk arah keluar yang dipasang di 
seluruh tempat di fakultas teknik yang mengarah ke tempat evakuasi 
jika terjadi keadaan darurat. Penunjuk arah keluar dipasang di tempat-
tempat yang mudah terlihat. 
 
 
1. Titik kumpul  
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 Merupakan area terbuka di dekat gedumg atau bangunan yang 
apabila terjadi bencana maka akan menjadi titik pertemuan  
Gambar 4.3 Titik Kumpul Evakuasi 
2. Arah panah evakuasi 
Dengan adanya arah jalur evakuasi yang memperlihatkan arah 
keluar gedung atau menuju titik kumpul evakuasi yang aman  
 
Gambar 4.4Arah Panah Jalur Evakuasi 
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Gambar 4.5 Arah Panah Jalur Evakuasi Turun Tangga 
4.1.6 Poster peringatan  
 Poster peringatan merupakan poster yang menjelaskan ketentuan 
atau memberikan sarana yang dirancang untuk membuat orang keluar 
dari bahaya di tempat kerja seperti kantor, pabrik, sekolah, gedung. 
Gambar 4.6Hati-hati Tersandung 
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Gambar 4.7Dilarang Merokok 
Gambar 4.8Perhatian di Tangga 
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Gambar 4.9 Tanda Apar 
 
 
 
4.2 Pembahasan  
4.2.1 Organisasi dan tanggung jawab 
 Dengan dilakukannya  penerapan SMK3 di fakultas teknik, berarti 
telah sesuai dengan Permenaker No. Per- 05/MEN/1996 Lampiran I 
poin 3. 1. 3 mengenai tanggung jawab, menyatakan bahwa 
“Peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja akan efektif apabila 
semua pihak dalam perusahaan didorong untuk berperan serta dalam 
penerapan dan pengembangan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja”. 
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 Dalam upaya menanggapi keadaan darurat, Prosedur yang 
dilakukan antara lain penyampaian informasi jika terjadi keadaan 
darurat, penilaian keadaan darurat, komunikasi dengan pihak terkait 
baik intern maupun ekstern, melaksanakan evakuasi, pertolongan bagi 
korban cedera serta pelaporan penaggulangan keadaan darurat. Hal ini 
telah sesuai dengan Kepmenkes RI No. 432/MENKES/SK/IV/2007 
tentang Pedoman Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
di fakultas teknik yang menyebutkan instansi mutlak memerlukan 
Sistem Tanggap Darurat sebagai bagian dari Manajemen K3 
4.2.2 Komitmen dan Kebijakan 
 Untuk memenuhi sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 
kerja yang berhubungan dengan kegiatan di fakultas teknikuntuk 
mencapai komitmen tersebut 
1. Menjamin keselamatan dan kesehatan kerja pada lingkungan 
fakultas teknik. 
2. Memenuhi persyaratan lainnya yang berkaitan dengan sistem 
manajeme keselematan dan kesehatan kerja di fakultas teknik 
sesuai dengan perudang-undangan pemerintah. 
3. Melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap sistem manajemen 
dan kinerja k3 guna meningkatkan budaya k3 yang baik di fakultas 
teknik. 
Untuk mewujudkan komitmen tersebut 
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1. Membangun dan memelihara sistem manajemen keselamtaan 
dankesehatan kerja berkelanjutan  
2. Membangun fakultas teknik sesuai dengan peraturan perundang-
udangan dan persyaratan lainnya terkait k3. 
3. Menyediakan sarana dan prasarana k3 yang memadai. 
4.2.3 Pelaksanaan 
 Fakultas teknik telah menyiapkan rencana evakuasi untuk 
mengevakuasi seluruh penghuni fakultas teknikjika terjadi keadaan 
darurat. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 1 tahun 1970 pasal 
3 ayat 1yang menyatakan bahwa “Memberi kesempatan atau jalan 
menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau kejadian-kejadian lain 
yang berbahaya”. 
a. Dokumentasi  
Dokumentasi berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya penerapan 
K3 yang berkaitan dengan sistem manajemen dokumentasi di 
identifikasikan dalam penyimpanan dan pengunaan.  
Deskripsi mengenai hasil pencataan dokumen adalah sebagai 
berikut :  
1 )  terdapat dokumentasi tentang bahaya yang di timbulkan          
akibat di terapkannya k3. 
2 ) dokumentasi hal ini iyalah perarturan dan poster tentang 
k3. 
b. Pemeliharaan dan perbaikan saran  
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Dalam hal ini pembuatan dan pemelharaan antara lain rambu-rambu 
k3 ,jalur evakuasi ,poster k3 dan titik kumpul di area lingkungan 
fakultas teknik 
c. Kesangupan keadaan darurat bencana  
Pedoman penilaian penerapan SMK3 perlu prosedur keadaan darurat 
dan hubungan dengan keadaan harus diperhatikan dengan jelas dan 
diketahui oleh seluruh mahasiswa di lingkungan fakultas teknik. 
Kebanyakan kecelakaan kerja terjadi terhadap peserta didik yang 
belum terbiasa dengan lingkungan di fakultas teknik. Belum adanya 
pelatihan simulasi jika ada keadaan darurat. Namun untuk tanda jalur 
evakuasi telah tersedia di setiap tangga fakultas dan tempat untuk 
berkumpul bla terjadi keadaan darurat sudah tersedia di depan 
fakultas teknik. 
d. Evaluasi  
Dalam sub ini peneliti sudah memasang rambu –rambu keselamatan 
, jalur evakuasi maupun poster di lingkungan fakultas teknik 
sehingga pelaksanaan dalam k3 di mengerti oleh mahasiswa fakultas 
teknik . Seperti pemasang rambu-rambu keselamatan ,jalur evakuasi 
maupun poster yang sudah teraplikasi di gedung fakultas teknik. 
e. Pencegahan dan pengendalian COVID-19 
Kegiatan upaya pencegahan dan pengendalian COVID-19 fakultas 
teknik. Tujuan dan maksud diadakannya upaya pencegahan dan 
pengendalian COVID-19 di fakultas teknik yaitu dapat memutus 
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mata rantai penyebaran COVID-19 yang menjadi pandemic dunia 
sehinggah kita dapat terbebas dari COVID-19 yang telah 
melemahkan kesehataan dan bahkan ekonomi pun menjadi lemah. 
Semoga penyebaran COVID-19 dapat segera di tangani dan COVID-
19 sudah tidak ada di indonesia.  
Adapun protokol yang di terapkan di fakultas teknik demi upaya 
pencegahan dan pengendalian COVID-19 adalah sebagai berikut: 
1. Memasang poster kesehatan di fakultas teknik 
Gambar 4.10 Protokol Kesehatan 
2. Memasang stiker jarak kontak di lantai ruang tatanan usaha 
fakultas teknik 
Gambar 4.11 Stiker Jarak Kontak 
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3. Memasang pembatas untuk memberi jarak kontak di meja ruang 
tatanan usaha fakultas teknik 
Gambar 4.12 Sekat Pembatas Jarak Kontak di Meja 
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BAB  V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian diatas, maka kesimpulan dalam penilitian ini adalah : 
1. Perencanaan sistem kesehatan dan keselamatan kerja di fakultas 
teknik di terapkan untuk memetakan lingkungan fakultas teknik 
sesuai dengan tingkat potensi bahaya agar dapat diketahui setiap 
orang yang berada di lingkungan fakultas teknik. 
2. Pedoman penilaian penerapan SMK3 perlu prosedur keadaan darurat 
dan hubungan dengan keadaan harus diperhatikan dengan jelas dan 
diketahui oleh seluruh mahasiswa di lingkungan fakultas teknik. 
Kebanyakan kecelakaan kerja terjadi terhadap peserta didik yang 
belum terbiasa dengan lingkungan di fakultas teknik. Belum adanya 
pelatihan simulasi jika ada keadaan darurat. Namun untuk tanda jalur 
evakuasi telah tersedia di setiap tangga fakultas dan tempat untuk 
berkumpul bila terjadi keadaan darurat sudah tersedia di depan 
fakultas teknik. 
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5.2 Saran 
 Diperlukannya penelitian lanjut untuk mengembangkan sistem penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja pada fakultas teknik Universitas Pancasakti 
Tegal dengan menambahkan simulasi tentang penanganan dan pemulihan saat 
terjadi dan setalah keadaan darurat pada fakultas teknik. 
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